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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses verifikasi data mustahik dalam penyaluran zakat serta mengidentifikasi 

problematika yang dihadapi dalam pelaksanaannya pada LAZISWAF Khairul Umah di Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian 

ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai mekanisme verifikasi dan kendala yang terjadi di lapangan. Data penelitian diperoleh melalui 

wawancara dengan pengurus LAZISWAF Khairul Umah dan dari dokumentasi program Berkah Ramadhan yang disediakan 

oleh pihak pengurus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses verifikasi data mustahik dilakukan melalui beberapa 

tahapan meliputi: penerimaan informasi dari masyarakat atau aparat setempat, survei lapangan, serta koordinasi dengan 

pihak desa atau kelurahan. Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa kendala, seperti ketidaksesuaian antara kondisi fisik 

dengan keadaan ekonomi sebenarnya, keterbatasan data yang akurat, serta adanya intervensi dan nepotisme dari pihak 

tertentu dalam penentuan calon mustahik. Proses verifikasi yang memerlukan waktu menyebabkan penyaluran bantuan 

menjadi relatif lambat dan dapat menimbulkan persepsi kurang baik di masyarakat. Implikasi penelitian ini menunjukkan 

bahwa pihak LAZISWAF dalam upayanya membantu pemerintah dalam memberantas kemiskinan di Kabupaten Indragiri Hulu 

diharapkan untuk meningkatkan ketelitian dan objektivitas dalam proses verifikasi data mustahik melalui penguatan survei 

lapangan, perbaikan sistem pendataan digital terintegrasi, serta peningkatan independensi. Penguatan kolaborasi strategis 

dalam pendanaan darurat medis dan penerapan prinsip Maqashid Syariah menjadi kunci  lembaga agar penyaluran zakat 

dapat tepat sasaran dan memberikan kemaslahatan yang optimal bagi masyarakat. 

Kata kunci: Problematika, Verifikasi Data,  Mustahik, Penyaluran Zakat, Laziswaf Khairul Umah 

1. Latar Belakang 

Pengelolaan zakat di era kontemporer tidak hanya sekadar kegiatan filantropi tradisional, tetapi telah berkembang 

menuju instrumen strategis yang bertujuan untuk mengurangi kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, dan pemerataan ekonomi. Zakat berperan penting dalam menciptakan keadilan sosial melalui 

distribusi kekayaan agar sejalan dengan prinsip Maqashid Syariah(Fitriyani dkk., 2025). 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) sebagai lembaga penghubung antara muzakki (pembayar zakat) dan mustahik 

(penerima zakat)  memiliki tanggung jawab khususnya dalam mengelola proses verifikasi data mustahik dengan 

baik(Amarudin & Khusna, 2026). LAZISWAF Khairul Umah di Kabupaten Indragiri Hulu menjadi salah satu 

lembaga yang berperan dalam menghimpun, mengelola, dan menyalurkan dana dari muzakki ke mustahik. Tidak 

hanya itu, LAZISWAF juga berperan dalam memastikan ketepatan sasaran para penerima manfaat melalui proses 

verifikasi dan validasi data yang berbasis keadilan dan akuntabilitas.  

Namun, penyaluran zakat berjalan efektif jika didukung oleh ketepatan data mustahik yang akurat sebagai sasaran 

distribusi. Dalam literatur akademik terkini, problematika verifikasi data mustahik di berbagai lembaga zakat 

Indonesia menjadi perhatian serius(Firdausa & Usnan, 2023). Problematika verifikasi data mustahik masih 

menjadi kendala klasik yang banyak dihadapi di berbagai lembaga pengelola zakat di Indonesia, salah satunya 

LAZISWAF Khairul Umah di Kabupaten Indragiri Hulu.  

Ketidaktepatan sasaran distribusi, duplikasi penerima bantuan, serta munculnya ketidakadilan dalam penyaluran 

zakat, yang mengakibatkan turunnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat merupakan 
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permasalahan yang dapat timbul disebabkan proses verifikasi yang tidak optimal. Keterbatasan sumber daya 

manusia, kesenjangan teknologi informasi, serta kompleksitas program pemberdayaan mustahik menjadi kendala 

utama dalam distribusi zakat(Jamali dkk., 2024).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak LAZISWAF Khairul Umah, dalam praktik pengelolaan zakat, 

penentuan mustahik merupakan  salah satu tahap yang menantang dan berisiko dalam seluruh rangkaian 

penyaluran zakat. Faktor yang menghambat yaitu keterbatasan informasi yang akurat mengenai kondisi ekonomi 

calon penerima. Dalam beberapa kasus, ketidakakuratan indikator fisik, seperti kondisi rumah merupakan salah 

satu bentuk nyata keterbatasan informasi yang akurat mengenai kondisi ekonomi calon penerima dan berpotensi 

menimbulkan kesalahan dalam penyaluran zakat. 

Data yang diperoleh dari beberapa laporan masyarakat maupun rekomendasi pihak tertentu, seperti perangkat desa, 

tidak selalu mencerminkan kondisi riil penerima manfaat. Ketergantungan pada laporan masyarakat atau 

rekomendasi dari pihak desa, seringkali menciptakan tantangan tersendiri karena membuka peluang terjadinya 

bias dan konflik kepentingan yang berdampak pada persepsi ketidakadilan di masyarakat. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah keterbatasan dana dalam menangani kebutuhan mustahik yang mendesak, 

seperti memenuhi biaya pengobatan yang bernilai besar(Hasil Wawancara, 2026). Hal ini menuntut adanya 

penguatan dalam sistem verifikasi data yang lebih komprehensif untuk meminimalisir risiko kesalahan distribusi 

zakat. Agar setiap bantuan dapat diprioritaskan bagi masyarakat yang paling membutuhkan secara objektif maka 

diperlukannya integrasi antara teknologi dan validasi lapangan yang kuat. 

Ketidakakuratan data ini tidak hanya dirasakan oleh calon penerima manfaat (mustahik) saja, tetapi juga 

berdampak pada reputasi lembaga. Lembaga LAZISWAF Khairul Umah bertanggungjawab menjaga amanah 

muzakki dengan memastikan setiap dana mencapai sasaran yang tepat guna menjaga prinsip keadilan. Untuk 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas agar penyaluran zakat berjalan secara optimal dan tepat sasaran, maka 

diperlukan penguatan sistem verifikasi dan validasi data yang lebih komprehensif(Kusnati & Effendi, 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat dilihat adanya kesenjangan antara idealitas pengelola zakat dengan 

tantangan praktis di lapangan(Ramadani & Nasution, 2025). Melihat luasnya daerah yang sudah tersentuh oleh 

manfaat zakat di kota Air Molek, menjadikan persoalan zakat merupakan hal yang urgen untuk dikaji. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis faktor yang memengaruhi efektivitas proses verifikasi data mustahik, dan 

mengidentifikasi berbagai kendala yang menjadi penghambat dalam penyaluran zakat, khususnya pada lembaga 

LAZISWAF Khairul Umah di Kabupaten Indragiri Hulu. Sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam perbaikan sistem pengelolaan zakat yang lebih tepat sasaran, transparan, dan sesuai dengan prinsip 

maqashid syariah. 

Keberhasilan optimalisasi pada sistem verifikasi akan menciptakan distribusi zakat yang lebih produktif dan 

berkelanjutan, sehingga bantuan tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga dapat meningkatkan kemandirian 

ekonomi para mustahik(Dani dkk., 2025). Penguatan sumber daya manusia dan teknologi informasi, lembaga 

LAZISWAF Khairul Umah dapat menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat serta menjaga 

kepercayaan masyarakat agar zakat berfungsi secara adil dan efektif di wilayah Indragiri Hulu. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi secara mendalam  mengenai 

problematika verifikasi data mustahik dalam penyaluran zakat LAZISWAF Khairul Umah. Desain penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus, yang dipilih karena permasalahan verifikasi data tidak dapat dilepaskan dari konteks 

sosial dan lingkungan lembaga Laziswaf Khairul Umah itu sendiri. Dengan metode ini, peneliti dapat menelusuri 

proses, dinamika, serta kendala interaksi yang terjadi selama penyaluran zakat berlangsung. 

Penelitian ini dilaksanakan di LAZISWAF Khairul Umah Air Molek Kabupaten Indragiri Hulu yang merupakan 

salah satu lembaga penghimpunan dan penyaluran dana sosial, infaq, sedekah, dan zakat yang berfokus pada 

peningkatan kesejahteraan kaum dhuafa di wilayah tersebut. Data primer diperoleh melalui teknik wawancara 

mendalam dengan pengurus lembaga yang bertanggung jawab atas proses penyaluran zakat untuk menggali 

realitas empiris di lapangan. Selain itu, data sekunder dikumpulkan melalui studi dokumentasi terhadap laporan 

pelaksanaan program Berkah Ramadhan.  
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Pelaksanaan penelitian dan proses replikasi dilakukan berdasarkan prosedur standar penelitian kualitatif secara 

sistematis. Tahapan penelitian dilakukan secara terstruktur, mulai dari proses pengumpulan data, pengolahan 

informasi, serta penarikan kesimpulan agar hasil penelitian diperoleh secara objektif dan konsisten. Dalam 

pelaksanaannya, peneliti dituntut untuk teliti dalam memahami dan menafsirkan data yang diperoleh di lapangan. 

Proses analisis dilakukan secara bertahap untuk menyesuaikan antara temuan penelitian dan kondisi nyata yang 

terjadi di lingkungan lembaga. Langkah tersebut dilakukan untuk menghindari subjektivitas dan memastikan hasil 

akhir benar-benar akurat. 

Analisis data dilakukan dengan mereduksi data, menyajikan data secara naratif, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan tanpa menggunakan konsep ilmiah umum atau definisi yang bersifat 

luas. Peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik dengan mengombinasikan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumen pendukung dari pihak pengurus.  

3. Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini dilaksanakan di LAZISWAF Khairul Umah Air Molek sebuah Lembaga Amil Zakat yang berperan 

strategis dalam mengurusi mengelola zakat, infak, sedekah khususnya bagi masyarakat di sekitaran wilayah 

Indragiri Hulu. Sebagaimana peran lembaga keuangan mikro syariah pada umumnya yang berfungsi sebagai 

sarana penguatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, LAZISWAF Khairul Umah turut mengimplementasikan 

nilai-nilai kepedulian sosial melalui program yang tersusun secara terstruktur dan terarah(Wulandari dkk., 2025).  

LAZISWAF Khairul Umah memiliki struktur program yang terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu kegiatan 

bulanan dan tahunan(Pidola & Indriani, 2025). Program bulanan mencakup bidang pangan (To Feed), kesehatan 

(To Health), pendidikan (To Smart), dan dakwah (To Iman), sementara program tahunan difokuskan pada 

momentum Ramadhan melalui kegiatan berbagi takjil, zakat fitrah, dan program Sebaraya yaitu kegiatan belanja 

bersama yatim menjelang hari raya. Rincian program unggulan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel  1. Program Unggulan LAZISWAF Khairul Umah 

Nama Program Kategori Fokus Bantuan Maqashid Syariah Proses Verifikasi 

Lazisku To Feed Bulanan Pangan dan Gizi Hifz al-Nafz (Jiwa) Survei Lapangan 

Lazisku To Health Bulanan Biaya Kesehatan Hifz al-Nafz (Jiwa) 

Verifikasi 

Kebutuhan Medis 

Darurat 

Lazisku To Smart Bulanan 

Beasiswa 

Pendidikan 

 

Hifz al-Aql (Akal) 

Validasi Status 

Akademik 

 

Lazisku To Iman Bulanan Pembinaan Dakwah 
Hifz al-Din 

(Agama) 

Pemantauan 

Partisipasi 

Mustahik 

 

Sebaraya Tahunan 
Belanja Anak 

Yatim 
Hifz al-Mal (Harta) 

Pendataan Berbasis 

Laporan 

Masyarakat 

Dalam menyalurkan bantuan zakat kepada para mustahik, lembaga LAZISWAF Khairul Umah menerapkan 

prosedur verifikasi yang ketat guna memastikan bantuan sampai kepada para mustahik yang tepat(Zein & 

Meilinda, 2026). Proses verifikasi data melibatkan laporan masyarakat, survei lapangan, hingga koordinasi dengan 

aparatur desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses verifikasi data tersebut telah mengarah pada prinsip 
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good governance, terutama dalam aspek transparansi, akuntabilitas, serta ketepatan sasaran distribusi 

zakat(Ramadhani dkk., 2026). 

Proses verifikasi yang dilakukan secara bertahap menunjukkan bahwa LAZISWAF Khairul Umah telah berupaya 

meningkatkan efektivitas penyaluran zakat melalui mekanisme yang lebih selektif dan sistematis. Efektivitas 

proses verifikasi tidak hanya dinilai dari kelengkapan administrasi, tetapi juga dari kemampuan lembaga dalam 

mengurangi potensi kesalahan penyaluran bantuan kepada pihak yang kurang memenuhi kriteria sebagai penerima 

zakat. Melalui kegiatan survei lapangan serta koordinasi dengan aparatur desa, lembaga dapat memperoleh 

informasi mengenai kondisi sosial dan ekonomi mustahik secara lebih objektif dan akurat. Dengan demikian, 

proses verifikasi berperan sebagai instrumen pengawasan untuk memastikan ketepatan sasaran distribusi zakat 

sekaligus meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat. 

Namun, dalam implementasinya, ditemukan problematika yang menjadi tantangan dalam menentukan proses 

verifikasi data mustahik. Salah satu risiko utama adalah terjadinya salah sasaran yang disebabkan oleh 

ketidakjujuran data calon penerima. Tim verifikasi pernah menemukan kasus di mana kondisi rumah calon 

mustahik tampak memprihatinkan, namun setelah ditelusuri lebih lanjut, yang bersangkutan memiliki aset 

produktif seperti kebun sawit atau anggota keluarga yang bekerja di perusahaan besar(Hasil Wawancara, 2026). 

Hal ini menunjukkan bahwa indikator fisik tidak selalu mencerminkan kondisi ekonomi yang sebenarnya, sehingga 

kredibilitas dan transparansi data menjadi tantangan besar dalam mencapai keadilan penyaluran zakat(Zahara dkk., 

2023). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa keterbatasan validitas data 

mustahik masih menjadi salah satu permasalahan utama dalam pengelolaan zakat di Indonesia. Akan tetapi, 

penelitian ini juga menemukan adanya faktor lain, yaitu pengaruh rekomendasi sosial dari lingkungan sekitar yang 

berpotensi menimbulkan bias dalam proses penetapan penerima zakat. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

verifikasi yang hanya didasarkan pada observasi fisik belum mampu menggambarkan tingkat kesejahteraan 

seseorang secara komprehensif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan multidimensi yang mempertimbangkan 

aspek pendapatan, kepemilikan aset, serta kondisi tanggungan keluarga dalam menentukan kelayakan mustahik. 

Pentingnya pembentukan tim pengawas independen atau pihak ketiga dalam proses pendataan dan merekrut para 

mustahik. Serta proses verifikasi yang dilakukan secara lebih ketat dan komprehensif melalui pendekatan 

multidimensi yang mencakup kondisi tempat tinggal, kepemilikan aset, tingkat pendapatan, pekerjaan anggota 

keluarga, serta jumlah biaya tanggungan keluarga. Upaya ini dapat meminimalkan risiko kesalahan penyaluran 

zakat, sehingga bantuan dapat diberikan kepada masyarakat lain yang paling membutuhkan(Maulana, 2025). 

Selain itu, keterbatasan data administratif dan belum adanya sistem pendataan mustahik (penerima zakat) yang 

terintegrasi. Hal ini mengindikasi bahwa data antar lembaga atau wilayah mungkin masih terpisah-pisah, dan 

menyebabkan proses validasi masih dilakukan secara manual. Proses manual tersebut membawa dampak negatif 

berupa waktu verifikasi yang lama serta berpotensi menimbulkan duplikasi penerima bantuan, di mana satu orang  

dapat menerima bantuan berkali-kali dari sumber yang berbeda sementara masih ada masyarakat lain yang lebih 

membutuhkan terabaikan(Nathasyah dkk., 2025). 

Lembaga LAZISWAF perlu menerapkan sistem pendataan digital yang terintegrasi agar proses verifikasi data 

mustahik dapat di lakukan secara cepat, akurat, dan efisien. Melalui basis data terpadu yang di lakukan secara rutin 

risiko tumpang tindih pemberian bantuan dapat diminimalisir, sehingga distribusi menjadi merata dan tepat 

sasaran(Nadilla dkk., 2022). 

Digitalisasi sistem verifikasi dapat diterapkan melalui pengembangan basis data mustahik yang terintegrasi, 

diperbarui secara berkala, dan terhubung dengan data sosial masyarakat. Pemanfaatan teknologi informasi, seperti 

aplikasi survei lapangan, penyimpanan data berbasis cloud, serta dokumentasi digital, dapat mendukung 

percepatan proses validasi sekaligus mengurangi potensi kesalahan administratif. Selain meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi kinerja lembaga, penerapan sistem digital juga berkontribusi dalam memperkuat transparansi karena 

proses penyaluran bantuan dapat dipantau serta terdokumentasi dengan lebih sistematis dan akurat. 

Hambatan sosial juga muncul dalam bentuk praktik nepotisme di tingkat lokal, di mana oknum perangkat desa 

menggunakan wewenangnya untuk merekomendasikan kerabat mereka sendiri(Hasil Wawancara, 2026). Kondisi 

ini dapat mencederai persepsi positif masyarakat terhadap lembaga. Perlu diterapkan sistem meritokrasi yang ketat 
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dan transparansi digital. Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan pihak ketiga atau lembaga pengawas 

independen untuk memastikan bahwa setiap keputusan didasarkan pada kompetensi, bukan hubungan darah. 

Jika proses verifikasi tidak dilaksanakan secara optimal, maka dampak yang ditimbulkan tidak hanya berupa 

ketidaktepatan dalam penyaluran zakat, tetapi juga dapat menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga pengelola zakat. Menurunnya kepercayaan publik berpotensi memengaruhi rendahnya partisipasi 

muzakki dalam menyalurkan zakat melalui lembaga resmi. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat 

menghambat efektivitas zakat sebagai instrumen pemerataan ekonomi serta upaya pengentasan kemiskinan 

berdasarkan prinsip syariah. 

Selain itu, sosialisasi mengenai kode etik perangkat desa serta penyediaan kanal pengaduan masyarakat yang aman 

sangat penting untuk meminimalisir ruang gerak oknum yang melakukan nepotisme, sehingga integritas lembaga 

dapat dipulihkan kembali dalam setiap proses rekrutmen atau pemberian rekomendasi di tingkat desa(Tory & 

Hanum, 2025).  

Aspek kepercayaan masyarakat masih menjadi kendala krusial. Sebagian masyarakat masih merasa khawatir akan 

adanya korupsi dana zakat yang dilakukan, sehingga mereka lebih memilih menyalurkan zakat secara langsung 

tanpa dokumentasi yang memadai(Hasil Wawancara, 2026). Untuk mengatasi hal ini, LAZISWAF Khairul Umah 

mengedepankan strategi transparansi sebagai bentuk peningkatan kualitas pelayanan. 

Langkah konkret yang dilakukan meliputi pengiriman notifikasi bulanan serta penyampaian laporan langsung 

kepada para muzakki. Lembaga LAZISWAF memperkuat transparansi dan kepercayaan masyarakat melalui 

mekanisme pengiriman notifikasi bulanan secara rutin sebagai bentuk pertanggungjawaban yang konsisten. Upaya 

membangun kepercayaan publik dilakukan melalui penyampaian laporan langsung kepada para muzakki, dan 

memungkinkan mereka dapat memantau penyaluran dana dengan lebih transparan, personal dan akuntabel(Pratiwi 

dkk., 2025). Transparansi dalam pelaporan  dapat menjadi langkah untuk mengubah pola pikir muzakki yang 

terbiasa dalam menyalurkan dana zakat secara langsung tanpa dokumentasi, sehingga masyarakat lebih memahami 

pentingnya penyaluran zakat secara profesional dan terstruktur melalui lembaga resmi. 

Selain itu, publikasi melalui media sosial dilakukan secara terbuka sebagai langkah strategis untuk mewujudkan 

transparansi dan upaya menjaga akuntabilitas lembaga. Meskipun terkadang menghadapi kendala teknis aplikasi 

atau perizinan grup media sosial, upaya keterbukaan ini menjadi kunci untuk menjaga hubungan antara lembaga 

dengan pemberi manfaat. Masalah perizinan grup merupakan tantangan yang harus diatasi untuk memastikan 

transparansi publikasi berjalan secara optimal(Sahril & Putra, 2025). 

Disisi lain, pada program To Health, lembaga menghadapi tantangan biaya medis yang besar, seperti kasus operasi 

jantung. Dalam situasi ini, lembaga LAZISWAF Khairul Umah melakukan inovasi pendanaan darurat melalui 

strategi penggalangan dana yang diperkuat melalui kolaborasi strategis dengan institusi pendidikan, salah satunya 

adalah STAI Nurul Falah untuk menghimpun donasi bagi pasien yang membutuhkan bantuan medis segera(Hasil 

Wawancara, 2026). Kerja sama antara lembaga filantropi dan sektor akademis ini menunjukkan pendekatan baru 

dalam menangani kasus kesehatan berbiaya tinggi melalui donasi publik(Qamariya & Muhaimin, 2025). Strategi 

ini juga berfungsi sebagai sarana edukasi literasi zakat bagi generasi muda agar lebih terlibat dalam ekosistem 

filantropi islam. 

Dalam jangka panjang, peningkatan kualitas sistem verifikasi mustahik perlu didukung melalui penguatan 

kapasitas sumber daya manusia dengan pelaksanaan pelatihan teknis, penyusunan standar operasional prosedur 

(SOP), serta evaluasi secara berkala terhadap proses pendataan penerima zakat. Di samping itu, sinergi antara 

lembaga zakat, pemerintah desa, institusi pendidikan, dan masyarakat perlu ditingkatkan agar proses pengumpulan 

data dapat berjalan lebih objektif, transparan, dan berkesinambungan. Kerja sama tersebut menjadi salah satu 

upaya penting dalam mewujudkan sistem pengelolaan zakat yang profesional serta mampu menyesuaikan diri 

dengan perkembangan kebutuhan masyarakat. 

Strategi kolaboratif ini tidak hanya mempercepat ketersediaan dana darurat, tetapi juga berfungsi sebagai sarana 

edukasi untuk meningkatkan literasi dan keterlibatan pemuda dalam ekosistem zakat. Secara keseluruhan, upaya 

yang dilakukan LAZISWAF Khairul Umah sejalan dengan tujuan maqashid syariah, terutama dalam menjaga 

harta (ḥifẓ al-māl)  melalui pengelolaan zakat yang amanah dan transparan, menjaga jiwa  (ḥifẓ al-nafs)  melalui 

program To Feed (pangan) dan To Health (kesehatan) guna mewujudkan kemaslahatan masyarakat secara 
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berkelanjutan, serta menjaga akal (Hifẓ al-Aql) dan menjaga agama (Hifẓ al-Din) yang dapat dikaitkan dengan 

program To Smart (pendidikan) dan To Iman (dakwah) yang sudah dijalankan lembaga(Khoiriyah dkk., 2025). 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa proses verifikasi data mustahik pada LAZISWAF Khairul 

Umah Kabupaten Indragiri Hulu memiliki peranan penting dalam memastikan ketepatan sasaran penyaluran zakat. 

Proses verifikasi dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu penerimaan informasi dari masyarakat, pelaksanaan 

survei lapangan, serta koordinasi dengan pihak desa maupun kelurahan. Tahapan tersebut menunjukkan adanya 

upaya lembaga dalam menerapkan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan keadilan dalam pengelolaan dana zakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LAZISWAF Khairul Umah telah berupaya menerapkan sistem verifikasi 

yang cukup efektif dalam menentukan kelayakan calon mustahik. Berbagai program yang dijalankan, seperti To 

Feed, To Health, To Smart, To Iman, dan program tahunan Sebaraya, mencerminkan implementasi nilai maqashid 

syariah dalam aspek sosial, pendidikan, kesehatan, dan keagamaan. Program-program tersebut menunjukkan 

bahwa zakat tidak hanya berfungsi sebagai bantuan konsumtif, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan 

masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan. Meskipun demikian, pelaksanaan verifikasi data mustahik masih 

menghadapi beberapa kendala. Salah satu permasalahan utama adalah ketidakakuratan data calon penerima 

bantuan. Kondisi fisik penerima bantuan terkadang tidak menggambarkan kondisi ekonomi yang sebenarnya 

sehingga dapat menimbulkan ketidaktepatan dalam penyaluran zakat. Selain itu, keterbatasan data administratif 

dan belum tersedianya sistem pendataan yang terintegrasi menyebabkan proses verifikasi masih dilakukan secara 

manual dan memerlukan waktu yang cukup lama. Penelitian ini juga menemukan adanya praktik intervensi dan 

nepotisme dalam proses rekomendasi calon mustahik di tingkat lokal. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi 

objektivitas penyaluran bantuan dan menimbulkan persepsi ketidakadilan di tengah masyarakat. Selain itu, 

rendahnya tingkat kepercayaan sebagian masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat turut menjadi tantangan 

dalam optimalisasi penghimpunan dan penyaluran zakat. Sebagian muzakki masih memilih menyalurkan zakat 

secara langsung karena adanya kekhawatiran terhadap kemungkinan penyalahgunaan dana zakat. Dalam 

menghadapi berbagai kendala tersebut, LAZISWAF Khairul Umah telah melakukan sejumlah upaya perbaikan, 

seperti meningkatkan transparansi melalui penyampaian laporan kepada muzakki, publikasi kegiatan pada media 

sosial, serta memperkuat kerja sama dengan berbagai pihak dalam membantu kebutuhan mustahik, khususnya 

pada program kesehatan. Upaya tersebut menunjukkan komitmen lembaga dalam menjaga amanah dan 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Oleh sebab itu, diperlukan penguatan sistem verifikasi data 

mustahik yang lebih komprehensif melalui penerapan sistem pendataan digital yang terintegrasi, peningkatan 

kualitas survei lapangan, pengawasan yang independen, serta penguatan kapasitas sumber daya manusia. 

Ketepatan proses verifikasi data mustahik berkaitan erat dengan penerapan prinsip keadilan dalam Maqashid 

Syariah. Ketidaktepatan dalam menetapkan penerima zakat berpotensi mengabaikan hak masyarakat yang benar-

benar membutuhkan, sehingga tujuan kemaslahatan tidak dapat tercapai secara maksimal. Oleh sebab itu, 

pelaksanaan verifikasi yang dilakukan secara objektif dan transparan menjadi aspek penting dalam menjaga 

amanah pengelolaan zakat. Dengan demikian, penyaluran zakat dapat berlangsung secara tepat sasaran serta 

mampu memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat yang berhak menerimanya. Dengan sistem 

verifikasi yang lebih objektif, profesional, dan berlandaskan prinsip maqashid syariah, diharapkan penyaluran 

zakat dapat dilaksanakan secara lebih efektif, tepat sasaran, transparan, dan mampu memberikan dampak 

kesejahteraan yang berkelanjutan bagi masyarakat di Kabupaten Indragiri Hulu. 
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